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ABSTRAK

Penulisan hukum dengan judul “Pertimbangan Hakim dalam Menjatuhkan
Putusan Pidana pada Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Berencana di Pengadilan
Negeri Semarang” bertujuan untuk mengetahui dasar pertimbangan Hakim dan
hambatan Hakim dalam menjatuhkan putusan pidana pada pelaku tindak pidana
pembunuhan berencana di Pengadilan Negeri Semarang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan spesifikasi
deskriptif analisis. Data diperoleh menggunakan studi kepustakaan dan
wawancara dengan Hakim Pengadilan Negeri Semarang. Data kemudian
dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah (1) Didalam praktik peradilan, putusan yang
dijatuhkan senantiasa mendasarkan pula pada pasal-pasal yang telah
diformulasikan sebelumnya oleh pembentuk undang-undang baik berupa pasal
yang terdapat dalam hukum materiil maupun di dalam hukum formal. Dalam
mempertimbangkan suatu putusan, Hakim harus memperhatikan 3 aspek
pertimbangan antara lain pertimbangan yuridis, pertimbangan filosofis dan
pertimbangan yuridis. (2) Hambatan yang dihadapi Hakim dalam menjatuhkan
putusan pidana pada pelaku tindak pidana pembunuhan berencana dibagi menjadi
2 yaitu hambatan internal dan hambatan eksternal. Hambatan internal meliputi
latar belakang perbuatan terdakwa, akibat perbuatan terdakwa, kondisi diri
terdakwa. Sedangkan hambatan eksternal meliputi keterangan terdakwa,
keterangan saksi dan barang-barang bukti.

Kata kunci: Pertimbangan hakim, Putusan pidana, Pelaku tindak pidana,
Tindak pidana pembunuhan berencana.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku ini
Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; aku akan
memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan.

(Yesaya 41:10)

PERSEMBAHAN

Saya persembahkan skripsi ini untuk:

Bapak, Mamak, Kakak dan Adek-Adek yang saya sayangi.
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